
   

BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif yaitu aktivitas yang 

bertujuan untuk mengambarkan situasi atau fenomena, yang dirancang 

untuk mendapatkan suatu informasi dalam keadaan sekarang. Penelitian 

deskriptif juga dilaksanakan untuk mengembangkan tujuan yang luas dari 

ilmu pengetahuan, biasanya untuk mengembangkan ilmu yang mendasari 

masalah dalam penjelasan.
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B. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

kualitatif. Pendekatan kualitatif adalah suatu pendekatan penelitian yang 

mengungkapkan situasi sosial tertentu dengan mendeskripsikan kenyataan 

secara benar, dibentuk oleh kata-kata berdasarkan teknik pengumpulan 

data dan analisis data yang relevan diperoleh dari situasi alamiah.
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C. Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini berlokasi di SMA Muhammadiyah 1 Pekanbaru. 

Penelitian ini di mulai pada bulan Januari sampai dengan februari 2018. 

Pemilihan lokasi ini didasarkan atas alasan bahwa persoalan-persoalan 

yang dikaji oleh penulis di lokasi ini bisa dijangkau oleh peneliti sehingga 

peneliti ini mudah dilakukan. 
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D. Informan penelitian 

Dalam penelitian kualitatif tidak menggunakan populasi, karena 

penelitian kualitatif berangkat dari kasus tertentu yang ada pada situasi 

tertentu dan hasil kejadiannya tidak akan diberlakukan kepopulasi, tetapi 

di transferkan ketempat lain pada situasi yang memiliki kesamaan dengan 

situasi sosial pada kasus yang dipelajari. Sampel dalam penelitian 

kualitatif bukan dinamakan responden, tetapi sebagai narasumber atau 

partisipan, informan, teman dan guru dalam penelitian.
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Berdasarkan kutipan di atas dapat diketahui bahwa dalam 

penelitian kualitatif tidak menggunakan populasi karena penelitian 

kualitatif berangkat dari kasus tertentu yang ada pada situasi sosial tertentu 

dan hasil kajiannya tidak akan diberlakukan ke populasi, akan tetapi dalam 

penelitian ini penulis menggunakan informan penelitian sebagai sumber 

data dalam penelitian. Informan penelitian ini terdiri dari wakil kepala 

bagian kesiswaan, guru ekonomi berjumlah 2 orang dan siswa jurusan IPS 

di Sekolah Menengah Atas Muhammadiyah 1 Pekanbaru. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang akan digunakan dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

   Observasi 

Observasi yang dilakukan dalam penelitian ini adalah 

pengumpulan data dengan melakukan penelitian langsung terhadap 
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kondisi lingkungan objek penelitian sehingga dapat gambaran secara 

jelas tentang kondisi objek penelitian tersebut.
4
 Penulis langsung turun 

kelapangan untuk melihat secara langsung terhadap penerapan kode 

etik peserta didik dalam proses pembelajaran ekonomi jurusan IPS di 

Sekolah Menengah Atas Muhammadiyah 1 Pekanbaru. 

   Wawancara 

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu yang 

dilakukan oleh dua pihak yang pewawancara yang mengajukan 

pertanyaan dan terwawancara yang memberikan jawaban atas 

pertanyan itu.
5
 Penulis mengadakan tanya jawab langsung kepada 

Waka bagian Kesiswaan dan Peserta Didik untuk memperoleh 

keterangan-keterangan yang lebih jelas tentang penerapan kode etik 

peserta didik dalam proses pembelajaran ekonomi jurusan IPS di 

Sekolah Menengah Atas Muhammadiyah 1 Pekanbaru. 

   Dokumentasi,  

Metode dokumentasi adalah metode mengumpulkan data 

dengan melihat atau mencatat suatu laporan yang sudah tersedia yang 

digunakan untuk mencari data mengenai hal-hal yang variabelnya 

berupa catatan.
6
 Data dapat diperoleh dari arsip-arsip atau catatan, 

dokumen-dokumen yang berkenaan dengan Sekolah Menengah Atas 

Muhammadiyah 1 Pekanbaru. 
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F. Teknik Analisa data 

   Reduksi Data (Data Reduction) 

Reduksi data berarti merangkum memilah hal-hal yang pokok, 

memfokuskan pada hal-hal yang penting, di cari tema dan polanya 

serta membuang yang tidak perlu. Dengan demikian data yang telah di 

reduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas. 

Peneliti dalam mereduksi data akan memilih dan menyeleksi 

data yang diperoleh dalam penelitian agar peneliti bisa 

menggambarkan penelitian ini lebih jelas. Peneliti mereduksi data 

dimulai dari menentukan fokus penelitian, menyusun item-item 

observasi, menyusun pertanyaan penelitian dan menentukan instrumen 

dalam penelitian, peneliti dalam mereduksi data akan dibantu oleh 

pembimbing karena peneliti baru pertama melakukan penelitian 

kualitatif. 

   Penyajian Data (Data Display) 

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah 

menyajikan data, penyajian data dalam penelitian kualitatif berbentuk 

uraian singkat.
7
 Penyajian data berbentuk laporan hasil observasi 

penelitian secara langsung yang disajikan dalam bentuk uraian, 

sedangkan hasil dokumentasi akan ditunjukkan dalam bentuk bukti 

fisik selama penelitian. 
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Sajian data dalam penelitian kualitatif dengan teks yang bersifat 

naratif. Display akan memudahkan untuk memahami apa yang terjadi, 

data dalam penelitian ini akan disajikan dalam bentuk teks naratif yang 

merupakan penjelasan dari hasil penelitian yang dilakukan peneliti 

terhadap penerapan kode etik peserta didik dalam pembelajaran 

ekonomi. Data hasil penelitian yang di sajikan per indikator. 

Kesimpulan hasil penelitian dalam bentuk kalimat dengan rumus 

sebagai berikut: 

  
 

 
        

Keterangan: 

F = Frekuensi yang sedang dicari persentasenya 

N = Jumlah frekuensi responden 

P = jumlah keseluruhan
8
 

Selanjutnya akan dikategorikan dan diberi nilai dengan 

klasifikasi sebagai berikut: 

   Ya (dilakukan) 

   Tidak (tidak dilakukan) 

Berdasarkan indikator-indikator yang telah penulis nyatakan di 

atas maka penerapan kode etik peserta didik dalam proses 

pembelajaran ekonomi di Sekolah Menengah Atas Muhammadiyah 1 
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Pekanbaru, dapat di kategorikan dengan menggunakan standar sebagai 

berikut: 

     -      : dikategorikan sangat baik 

     -    : dikategorikan baik 

     -    : dikategorikan cukup baik 

     -    : dikategorikan kurang baik 

    -     : dikategorikan sangat tidak baik.
9
 

   Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi (Conclusion 

Drawing/Veriving) 

Kesimpulan dalam penelitian kualitatif menjadi sari pati 

jawaban rumusan masalah dan isinya merupakan kristalisasi data 

lapangan yang berharga bagi praktek dan pengembangan ilmu.
10

 

Langkah terakhir peneliti lakukan dalam menganalisis data 

adalah menarik kesimpulan dan melakukan verifikasi. Dalam kegiatan 

ini peneliti berupaya menunjukkan data-data yang akurat dan objektif 

serta tidak di rekayasa sama sekali. 

G. Keabsahan Data 

Keabsahan data yang digunakan peneliti untuk pengecekan data 

melalui 3 keabsahan data yaitu: 

   Perpanjangan Keikutsertaan 
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Perpanjangan keikutsertaan berarti peneliti tinggal dilapangan 

penelitian sampai kejenuhan pengumpulan data tercapai.
11

 

Keikutsertaan peneliti sangat menentukan dlaam pengumpulan data. 

Perpanjangan keikutsertaan peneliti akan memungkinkan peningkatan 

derajat kepercayaan data yang dikumpulkan. 

Hal tersebut penting, artinya karena penelitian kualitatif 

berorientasi pada situasi, sehingga dengan perpanjangan keikutsertaan 

peneliti dapat memastikan apakah kontek itu dipahami dan dihayati. Di 

samping itu membangun kepercayaan antara subjek dan peneliti 

memerlukan waktu yang cukup lama. 

   Ketekunan pengamatan 

Ketekunan pengamatan bermaksud menentukan ciri-ciri dan 

unsur-unsur dalam situasi yang sangat relevan dengan persoalan atau 

isu yang sedang dicari dan kemudian memusatkan diri pada hal-hal 

secara rinci.
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 Hal ini dilakukan peneliti guna menemukan ciri-ciri 

yang diteliti yang sesuai dengan persoalan yang akan peneliti teliti. 

 

 

   Triangulasi 

Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang 

memanfaatkan sesuatu yang lain. Di luar data itu keperluan 

pengecekan atau sebagai pembimbing terhadap data itu. Teknik 
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triangulasi yang paling banyak digunakan ialah pemeriksaan melalui 

sumber lainnya. Denzim membedakan empat macam triangulasi 

sebagai teknik pemeriksaan yang memanfaatkan penggunaan sumber, 

metode, penyidik, dan teori.
13

 

a. Triangulasi dengan sumber berarti membandingkan dan mengecek 

balik derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui 

waktu dan alat yang berbeda dalam metode kualitatif, hal tersebut 

dapat dicapai melalui: 

   Membandingkan data hasil pengamatan dengan hasil 

wawancara 

   Membandingkan apa yang dikatakan di depan umum dngan apa 

yang dikatakan secara pribadi 

   Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang 

situasi penelitian dengan apa yang dikatakannya sepanjang 

waktu. 

   Membandingkan keadaan dan perspektif seorang dengan 

berbagai pendapat orang seperti rakyat biasa, orang yang 

berpendidikan rendah, menengah dan tinggi, orang yang berada 

dan orang pemerintahan 

   Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen 

yang berkaitan 
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b. Triangulasi dengan metode, caranya adalah: 

   Pengecekan derajat kepercayaan penemuan hasil penelitian 

dengan beberapa teknik pengumpulan data 

   Pengecekan derajat kepercayaan beberapa sumber data dengan 

metode yang sama 

c. Triangulasi dengan peneliti, caranya adalah dengan memanfaatkan 

peneliti atau pengamat lainnya untuk keperluan pengecekkan 

kembali derajat kepercayaan data. Pemanfaatan pengamat lainnya 

membantu mengurangi kemelencengan dalam pengumpulan data. 

d. Triangulasi dengan teori. Makna lainnya adalah penjelasan banding 

Dengan triangulasi, peneliti dapat me recheck atau mengecek 

kembali hasil temuannya dengan jalan membandingkannya dengan 

sumber, metode dan teori. Cara yang biasa ditempuh adalah: 

   Mengajukan berbagai macam variasi pertanyaan 

   Mengeceknya dengan berbagai sumber data 

   Memanfaatkan berbagai metode agar pengecekan kepercayaan 

data dapat dilakukan.
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